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Analisis Perbandingan antara Anggaran Proyek dan Realisasinya 
pada Kontraktor CV. Molina 
 
Febriani Teguh S 
H. Abd. Rakhman Laba 
Armayah Sida 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan secara 
empiris selisih antara anggaran dan realisasinya pada proyek konstruksi CV. 
Molina. Data penelitian ini  diperoleh dari data sekunder yang berupa rencana 
anggaran biaya dan realisasinya yang diperoleh langsung dari perusahaan serta 
wawancara langsung dengan pihak perusahaan. Alat analisis yang digunakan 
adalah metode jalur kritis PERT/CPM, dimana dengan metode ini dianalisis 
aktivitas-aktivitas kritis proyek serta biaya-biaya tambahan yang timbul dari 
adanya lembur/penambahan pekerja pada aktivitas yang dipercepat durasinya; 
dan analisis varians, dimana jika anggaran biaya proyek lebih besar dibanding 
realisasinya maka terjadi selisih yang menguntungkan, sedangkan apabila 
anggaran biaya proyek lebih kecil dibanding realisasinya maka terjadi selisih 
yang tidak menguntungkan. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat selisih antara anggaran 
biaya bahan baku/material dan realisasinya serta antara anggaran biaya upah 
pekerja dan realisasinya. Pada proyek Rehabilitasi Rumdis Danramil 1306-
01/Palu Barat, Kodim 1306 Donggala ditemukan selisih menguntungkan biaya 
pada bahan baku/material sebesar Rp 2,898,887.65 dan selisih tidak 
menguntungkan untuk biaya upah pekerja sebesar Rp 1,867,712.00; pada 
Proyek Rehabilitasi Kantor Koramil 1306-04/Dolo, Kodim 1306 Donggala 
ditemukan selisih menguntungkan dalam hal biaya bahan baku/material sebesar 
Rp 4,746,680.77 dan selisih tidak menguntungkan pada biaya upah pekerja 
sebesar Rp 4,527,474.50; serta pada Proyek Rehabilitasi Rumdis Danramil 
1306-06/Banawa, Kodim 1306 Donggala ditemukan selisih menguntungkan 
untuk biaya bahan baku/material sebesar Rp 2,919,008.92 dan selisih tidak 
menguntungkan dalam hal biaya upah pekerja sebesar Rp 5,771,384.70. 
 









Analysis of the Differences between Projects’ Budget and the 
Realization in Construction Company CV. Molina 
 
Febriani Teguh S 
H. Abd. Rakhman Laba 
Armayah Sida 
 
This research aims to analyze and prove the variance between the budget 
and the realization of the construction projects in CV. Molina empirically. The 
data used were the secondary data in the form of budget plan and its realization 
obtained directly from the companies, and interview with the company. The 
analysis tool applied the PERT/CPM method to analyze the project’s critical 
activities and the costs aroused from overtime or adding worker at the activities 
where the duration is shortened. The method also used to do the variance 
analysis, that is when the project’s budget cost is bigger than the realization, 
there is a favorable variance, while when the project’s budget cost is smaller than 
the realization, there is an unfavorable variance. 
The result of the analysis showed that there were variances between the 
materials budget and the realization cost, and between the workers’ wage budget 
and the realization cost. Those results were shown on the Rumdis Danramil 
1306-01/Palu Barat, Kodim 1306 Donggala’ rehabilitation project where a 
favorable variance in the amount of IDR 2,898,887.65 for materials costs and an 
unfavorable variance in the amount of IDR 1,867,712.00 for workers’ wage were 
found. The same result were shown on the Kantor Koramil 1306-04/Dolo, Kodim 
1306 Donggala rehabilitation project where a favorable variance in the amount of 
IDR 4,746,680.77 for materials costs and an unfavorable variance in the amount 
of IDR 4,527,474.50 for workers’ wage were found. The analysis on the Rumdis 
Danramil 1306-06/Banawa, Kodim 1306 Donggala rehabilitation project also 
shown the same result as the other two projects, where a favorable variance in 
the amount of IDR 2,919,008.92 for materials costs and an unfavorable variance 
in the amount of IDR 5,771,384.70 for workers’ wage were found. 
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1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan pesatnya perkembangan pembangunan daerah 
dewasa ini, semakin banyak terdapat pembangunan berbagai fasilitas umum, 
infrastruktur, dan bangunan pribadi serta komersil terutama di perkotaan. 
Pesatnya perkembangan pembangunan daerah menandakan semakin 
majunya peradaban daerah tersebut. Arus globalisasi juga mendorong 
pertumbuhan pembangunan dan perekonomian, sehingga semakin marak 
terlihat proyek-proyek pembangunan fasilitas-fasilitas penunjang tersebut. 
Namun, pemilik dari fasilitas-fasilitas tersebut tak banyak yang mampu 
untuk merencanakan dan membangun sendiri proyek-proyek tersebut. 
Ketidakmampuan mereka teratasi dengan hadirnya perusahaan penyedia 
jasa konstruksi, yang menyediakan jasa dalam merencanakan dan 
membangun fasilitas-fasilitas tersebut. Contohnya, di Indonesia terdapat 
perusahaan yang menyediakan jasa konstruksi. Salah satunya bahkan 
terdaftar sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Bisnis konstruksi 
menjadi bidang bisnis yang menjanjikan saat ini. 
Dalam merencanakan pembangunan proyek suatu fasilitas, diperlukan 
perencanaan yang matang dalam berbagai hal. Mulai dari perkiraan harga 
dan jumlah bahan material yang akan digunakan, jumlah dan gaji pekerja 
yang biasanya dibayarkan per hari, dan hal-hal pendukung lainnya. Apabila 





risiko kerugian yang besar karena realisasi yang tidak sesuai dengan 
perkiraan. 
Besarnya pengaruh perencanaan dalam pembangunan suatu proyek 
menjelaskan betapa pentingnya suatu perencanaan yang matang. 
Perusahaan sebagai lembaga ekonomi umumnya mengejar keuntungan, 
dan karenanya menggunakan kriteria efisiensi sebagai alat pengukurnya. 
Karena itulah perusahaan membutuhkan alat perencana dan pengendali 
keuntungan. Perencanaan tersebut dituangkan dalam bentuk sebuah 
anggaran, dimana menurut Adisaputro (2010) anggaran adalah salah satu 
bentuk dari berbagai rencana yang mungkin disusun, meskipun tidak setiap 
rencana dapat disebut sebagai anggaran. Dalam usaha jasa konstruksi ada 
yang dinamakan gambar rencana letak (site plan) dan gambar rencana 
bangunan. 
Menurut Nafarin (2013), penyusunan suatu anggaran perlu 
mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu pengetahuan tentang tujuan dan 
kebijakan umum perusahaan; data masa lalu; kemungkinan perkembangan 
kondisi ekonomi; pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing, dan gerak-
gerik pesaing; kemungkinan adanya perubahan kebijakan pemerintah; dan 
penelitian untuk pengembangan perusahaan. Anggaran yang dibuat akan 
mengalami kegagalan jika pembuat anggaran tidak cakap, tidak mampu 
berpikir ke depan, dan tidak memiliki wawasan yang luas; wewenang dalam 
membuat anggaran tidak tegas; tidak didukung oleh masyarakat; dan dana 
tidak cukup. 
Setelah anggaran yang menjadi pedoman dalam mengerjakan 
kegiatan yang telah direncanakan, realisasi anggaran harus menjadi 





berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan di atas menurut pendapat 
Nafarin (2013), hampir dapat dipastikan bahwa terdapat risiko terjadinya 
penyimpangan (variance). Penyimpangan yang terjadi dapat saja merupakan 
penyimpangan yang menguntungkan (favorable) atau penyimpangan yang 
merugikan (unfavorable), yang bergantung pada realisasi dari anggaran 
tersebut. Penyimpangan yang terjadi dapat menjadi bahan evaluasi dalam 
menyusun anggaran dan rencana pada proyek berikutnya (pada perusahaan 
jasa konstruksi). 
Berbeda dengan perusahaan pada umumnya yang membuat anggaran 
untuk proses produksi, perusahaan jasa konstruksi membuat anggarannya 
untuk setiap proyek yang dikerjakannya. Untuk mendukung anggaran, 
biasanya perusahaan jasa konstruksi menggunakan teknik yang disebut 
PERT/CPM (Program Evaluation and Review Technique/Critical Path 
Method) untuk perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian proyek-proyek 
tersebut. Teknik tersebut digunakan untuk membantu menjawab pertanyaan 
seperti “Berapakah waktu penyelesaian proyek?”, “Bagaimanakah jadwal 
mulai dan berakhir suatu aktifitas tertentu?”, “Aktivitas manakah yang kritis 
dan harus diselesaikan secara tepat sesuai jadwal untuk mempertahankan 
proyek tetap sesuai jadwal?”, dan “Berapa lamakah aktivitas non-kritis 
ditunda sebelum menyebabkan suatu penundaan dalam total proyek?”. 
Dengan menggunakan teknik tersebut, realisasi perencanaan dan anggaran 
proyek dapat dengan mudah dikontrol dan dievaluasi, sehingga 
penyimpangan-penyimpangan yang bersifat unfavorable dapat dihindari. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti bagaimana efektivitas penggunaan anggaran (dengan 





konstruksi CV. Molina yang dituangkan dalam bentuk karya tulis ilmiah 
skripsi dengan judul “Analisis Perbandingan antara Anggaran Proyek 
dan Realisasinya pada Kontraktor CV. Molina”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat perbedaan/selisih antara anggaran dan realisasinya 
pada proyek kontraktor CV. Molina? 
2. Apakah penyebab selisih yang terjadi antara anggaran proyek dan 
realisasinya pada CV. Molina? 
3. Apakah selisih yang terjadi merupakan selisih yang menguntungkan 
(favorable) bagi CV. Molina? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian ini berdasarkan 
permasalahan di atas antara lain : 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan/selisih antara anggaran dan 
realisasinya pada proyek kontraktor CV. Molina. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis penyebab selisih yang terjadi antara 
anggaran proyek dan realisasinya pada CV. Molina. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah selisih yang terjadi 












1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Adapun  manfaat yang diperoleh atau diharapkan dari hasil 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagi penulis. 
Sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang penulis peroleh 
selama dibangku kuliah maupun dari hasil membaca literatur – 
literatur dengan kenyataan praktis yang ada pada industri 
perbankan, dan menambah pengetahuan serta wawasan yang lebih 
luas serta meningkatkan kemampuan penulis dalam menganalisis 
rencana anggaran biaya suatu proyek terhadap realisasinya. 
2. Bagi pihak lainnya. 
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi tambahan 
atau referensi bagi pembaca dan menjadi bahan masukan bagi 
penelitian selanjutnya. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
1. Bagi perusahaan. 
Dapat dijadikan sebagai catatan/koreksi untuk mempertahankan 
dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila ada 
kelemahan dan kekurangan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 







BAB I : PENDAHULUAN 
Bagian ini merupakan bagian awal penulisan yang terdiri atas yaitu 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan secara singkat teori yang berhubungan dengan 
objek penelitian melalui teori-teori yang mendukung serta relevan dari buku 
atau literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan juga sebagai 
sumber informasi dan referensi media lain. Adapun isinya adalah pengertian 
anggaran beserta tujuan, klasifikasi, fungsi, manfaat dan kelemahan 
anggaran; pengertian penganggaran, hubungan perencanaan, pengendalian, 
dan anggaran; pengertian penganggaran perusahaan, prosedur 
penganggaran perusahaan, organisasi penyusunan anggaran; analisis 
varians (selisih) anggaran; manajemen proyek; dan disajikan pula penelitian 
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, kerangka pikir dan 
hipotesis yang merupakan dugaan awal dari hasil penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan secara detail tentang metode penelitian yang 
digunakan. Yang berisikan tempat dan waktu pelaksanaan penelitian, objek 
penelitian, jenis dan sumber data, metode dan teknik pengumpulan data, 
definisi operasional variabel penelitian, dan metode analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum dari CV. Molina termasuk 







BAB V : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi analisis data dan hasil analisis beserta pembahasannya 
yang disesuaikan dengan metode penelitian pada bab tiga, sehingga akan 
memberikan perbandingan hasil penelitian dengan kriteria yang ada dan 
pembuktian kebenaran dari hipotesis serta jawaban-jawaban dari pertanyaan 
yang telah disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB VI : PENUTUP 
Bab ini memuat kesimpulan dari keseluruhan pembahasan, refleksi 
untuk memberikan saran berdasarkan kesimpulan penelitian untuk mengkaji 






2.1.1 Definisi Anggaran 
Menurut Carter (2009), anggaran adalah pernyataan yang 
terkuantifikasi dan tertulis dari rencana manajemen. Seluruh tingkatan 
manajemen sebaiknya terlibat dalam membuatnya. Anggaran yang 
dapat dilaksanakan meningkatkan koordinasi dari pekerja, klarifikasi 
kebijakan, dan kristalisasi rencana. Anggaran juga menciptakan 
harmoni internal dan kebulatan suara yang lebih besar antara manajer 
dan pekerja berkaitan dengan tujuan. 
Sedangkan Nafarin (2013) berpendapat bahwa anggaran atau 
yang dikenal dengan budget ialah rencana tertulis mengenai kegiatan 
suatu organisasi yang dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat 
juga dinyatakan dalam satuan barang atau jasa. Organisasi dapat 
berbentuk sebuah perusahaan. Anggaran menunjukkan perencanaan 
penggunaan dana untuk melaksanakan pekerjaan tertentu (Herjanto, 
1999). 
Garrison (2007) sendiri mengemukakan, bahwa anggaran 
(budget) adalah rencana terperinci tentang pemerolehan dan 
penggunaan sumber daya keuangan dan sumber daya lainnya selama 
suatu periode waktu tertentu. Anggaran menunjukkan rencana masa 







2.1.2 Tujuan Anggaran 
Pada umumnya perusahaan didirikan dengan tujuan untuk 
menghasilkan keuntungan atau profit. Dalam proses mencapai profit 
yang diinginkan, perusahaan harus melakukan penyusunan anggaran. 
Anggaran yang disusun digunakan sebagai pedoman kegiatan 
perusahaan. 
Nafarin (2013) berpendapat bahwa terdapat enam tujuan 
anggaran yaitu: 
1. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber 
dan investasi dana. 
2. Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan. 
3. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana, 
sehingga dapat mempermudah pengawasan. 
4. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai 
hasil yang maksimal. 
5. Menyempurnakan rencana yang telah disusun karena dengan 
anggaran menjadi lebih jelas dan nyata terlihat. 
6. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan 
yang berkaitan dengan keuangan. 
Berdasarkan tujuan-tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa 
anggaran memiliki tujuan utama sebagai pedoman, tolok ukur atau 
standar bagi aktivitas perusahaan, dan alat penilaian kinerja atau 
evaluasi. 
2.1.3 Klasifikasi Anggaran 
Klasifikasi anggaran merupakan suatu cara untuk 





memudahkan untuk membedakan jenis anggaran yang digunakan di 
dalam perusahaan. Nafarin (2013) mengklasifikasikan anggaran 
menjadi beberapa jenis, sebagaimana yang dapat dilihat pada Tabel 
2.1. 
 
 Tabel 2.1 
Klasifikasi Anggaran 





Anggaran yang disusun 
berdasarkan interval (kisaran) 
kapasitas (aktivitas) tertentu 
dan pada intinya merupakan 
suatu seri anggaran yang 
dapat disesuaikan pada tingkat 




Anggaran yang disusun 






Anggaran yang disusun untuk 
satu periode tertentu. Pada 
umumnya periodenya satu 
tahun yang disusun setiap 
akhir periode anggaran. 
Anggaran kontinu 
(continuous budget) 
Anggaran yang dibuat untuk 
mengadakan perbaikan atas 






Anggaran yang dibuat dengan 
jangka waktu paling lama 




Anggaran yang dibuat dengan  






4. Bidang Anggaran 
operasional 
(operational budget) 
Anggaran untuk menyusun 
anggaran laba rugi. 
Anggaran keuangan 
(financial budget) 








Rangkaian dari berbagai jenis 




Anggaran yang disusun secara 
tidak lengkap atau anggaran 
yang hanya menyusun bagian 
anggaran tertentu saja. 
6. Fungsi Anggaran tertentu 
(appropriation 
budget) 
Anggaran yang diperuntukkan 
bagi tujuan tertentu dan tidak 





Anggaran yang disusun 
berdasarkan fungsi kegiatan 












Terdiri atas anggaran berdasar 
fungsional dan anggaran 
berdasar sifat. Anggaran  
berdasar fungsional (functional 
based budget) adalah 
anggaran yang dibuat dengan 
menggunakan metode 
penghargapokokan penuh (full 
costing), sedangkan  anggaran 
berdasar sifat (characteristic 
based budget)  adalah 






Sumber: Nafarin (2013), data diolah 
2.1.4 Fungsi Anggaran 
Menurut Keown (2011), anggaran menunjukkan tiga fungsi dasar 
bagi perusahaan. Pertama, anggaran menunjukkan pemilihan waktu 
dan jumlah kebutuhan dana perusahaan di masa yang akan dating. 
Kedua, anggaran menjadi dasar pengambilan tindakan korektif, jika 
perhitungan penganggaran tidak sesuai dengan perhitungan aktual. 
Ketiga, anggaran merupakan dasar untuk evaluasi kinerja. 
Adisaputro (2010) menjelaskan bahwa anggaran mempunyai 
fungsi dalam hal planning, coordinating, dan control. 
1. Dalam bidang perencanaan 
a. Mendasarkan kegiatan-kegiatan pada penyelidikan-penyelidikan 
studi dan penelitian-penelitian. 
b. Mengerahkan seluruh tenaga dalam perusahaan dalam 
menentukan arah atau kegiatan yang paling menguntungkan. 
c. Untuk membantu atau menunjang kebijaksanaan-kebijaksanaan 
(policies) perusahaan. 
d. Menentukan tujuan-tujuan perusahaan. 






Anggaran yang dibuat dengan 
menggunakan  metode 
penghargapokokan berdasar 
kegiatan (activity based 
costing) dan berfungsi untuk 
menyusun anggaran variabel 





f. Mengakibatkan pemakaian alat-alat fisik secara lebih efektif. 
2. Dalam bidang koordinasi 
a. Membantu mengoordinasikan faktor manusia dengan 
perusahaan. 
b. Menghubungkan aktivitas perusahaan dengan trend dalam dunia 
usaha. 
c. Menempatkan penggunaan modal pada saluran-saluran yang 
menguntungkan, dalam arti seimbang dengan program-program 
perusahaan. 
d. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dalam organisasi. 
3. Dalam bidang pengawasan 
a. Untuk mengawasi kegiatan-kegiatan dan pengeluaran-
pengeluaran. 
b. Untuk pencegahan secara umum pemborosan-pemborosan. 
2.1.5 Manfaat dan Kelemahan Anggaran 
Dari proses penyusunan anggaran yang telah direalisasikan dan 
dievaluasi realisasinya, dapat diketahui bahwa anggaran mempunyai 
beberapa manfaat dan kelemahan. 
Nafarin (2013) mengemukakan terdapat beberapa manfaat dan 
kelemahan anggaran, yaitu: 
1. Manfaat anggaran 
a. Semua kegiatan dapat mengarah pada pencapaian tujuan 
bersama. 
b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan 
karyawan. 





d. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada karyawan. 
e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu. 
f. Sumber daya (seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana) dapat 
dimanfaatkan seefisien mungkin. 
g. Alat pendidikan bagi para manajer. 
2. Kelemahan anggaran 
a. Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan anggapan sehingga 
mengandung unsur ketidakpastian. 
b. Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang, dan 
tenaga yang tidak sedikit sehingga tidak semua perusahaan 
mampu menyusun anggaran secara lengkap (komprehensif) dan 
akurat. 
c. Bagi pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan anggaran 
dapat mengakibatkan mereka menggerutu dan menentang 
sehingga anggaran tidak akan efektif. 
Adisaputro (2010) juga mengungkapkan beberapa manfaat dan  
kelemahan dari anggaran, yaitu: 
1. Manfaat anggaran 
a. Mendorong setiap individu di dalam perusahaan untuk berpikir ke 
depan. 
b. Mendorong terjadinya kerja sama antara masing-masing bagian, 
karena masing-masing menyadari bahwa mereka tidak dapat 
berdiri sendiri. 
c. Mendorong adanya pelaksanaan asas partisipasi, karena setiap 






2. Kelemahan anggaran 
a. Karena anggaran disusun berdasarkan estimasi (potensi 
penjualan, kapasitas produksi, dan lain-lain) maka terlaksananya 
dengan baik kegiatan-kegiatan tergantung pada ketepatan 
estimasi tersebut. 
b. Anggaran hanya merupakan rencana, dan rencana tersebut baru 
berhasil apabila dilaksanakan sungguh-sungguh. 
c. Anggaran hanya merupakan suatu alat yang dipergunakan untuk 
membantu manajer dalam melaksanakan tugasnya, bukan 
menggantikannya. 
d. Kondisi yang terjadi tidak selalu seratus persen sama dengan 
yang diramalkan sebelumnya, karena itu anggaran perlu memiliki 
sifat yang luwes. 
 
2.2 Penganggaran 
2.2.1 Definisi Penganggaran 
Menurut Nafarin (2013), penganggaran (budgeting) merupakan 
proses menyusun anggaran. Penganggaran digunakan baik oleh 
perusahaan maupun nonperusahaan. 
Munandar (2013) berpendapat bahwa budgeting adalah proses 
kegiatan yang menghasilkan sebuah budget sebagai keluaran (output), 
serta proses kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi-
fungsi budget yang terdiri dari fungsi pemberian pedoman kerja, fungsi 







2.2.2 Hubungan Perencanaan, Pengendalian, dan Anggaran 
Munandar (2013) menyebutkan bahwa fungsi (kegunaan) budget 
yang pokok adalah sebagai pedoman kerja, alat pengkoordinasian 
kerja, dan alat pengawasan kerja, yang apabila dibandingkan dengan 
fungsi manajemen (planning, organizing, directing, coordinating, dan 
controlling) nampak bahwa budget mempunyai kaitan erat dengan 
manajemen , khususnya dalam hal penyusunan rencana (planning), 
pengkoordinasian kerja (coordinating), dan pengawasan kerja 
(controlling). 
 
2.3 Penganggaran Perusahaan 
2.3.1 Definisi Penganggaran Perusahaan 
Nafarin (2013) mengungkapkan bahwa penganggaran 
perusahaan merupakan proses menyusun anggaran perusahaan. 
Dengan demikian, penganggaran perusahaan berarti menjelaskan, 
menghitung, dan menyusun anggaran perusahaan. Penganggaran 
untuk nonperusahaan disebut dengan penganggaran nirlaba (nonprofit 
budgeting), yaitu penganggaran untuk organisasi yang tidak bertujuan 
untuk mencari laba. Sedangkan penganggaran untuk perusahaan 
merupakan penganggaran organisasi yang bertujuan untuk mencari 
laba. 
Selain dari tujuan mencapai tidaknya profit, jenis perusahaan 
dapat pula dibedakan dari bidang usaha yang dilakukan dan produk 






1. Perusahaan industri (industry company) adalah perusahaan yang 
mengolah suatu benda (bahan baku) menjadi produk (barang jadi) 
tertentu untuk dijual. Industri dalam arti luas meliputi barang dan 
jasa, sedangkan industri dalam arti sempit hanya meliputi barang. 
Perusahaan industri dalam arti sempit disebut dengan perusahaan 
manufaktur perusahaan pabrikasi. 
2. Perusahaan dagang (trading company) adalah perusahaan yang 
membeli barang untuk dijual tanpa mengubah bentuk barang yang 
dibeli tersebut. 
3. Perusahaan jasa (service company) adalah perusahaan yang 
menerima uang jasa dari kegiatannya menyediakan asset (harta), 
tenaga untuk pelayanan kepada konsumen (pelanggan). Sebagai 
contoh: jasa keuangan, jasa angkutan, jasa perawatan, jasa 
penyewaan, jasa konsultan, dan lain-lain. 
4. Perusahaan agraris (agrarian company) adalah perusahaan yang 
melakukan kegiatan di bidang pertanian, perkebunan, peternakan, 
dan perikanan yang hasilnya untuk dijual. 
5. Perusahaan ekstraktif (extractive company) adalah perusahaan 
yang mengambil (mengeksploitasi) kekayaan alam yang tersedia 
dengan maksud untuk dijual tanpa harus mengubah bentuk barang 
yang diambil tersebut. 
2.3.2 Prosedur Penganggaran Perusahaan 
Nafarin (2013) menjelaskan prosedur penganggaran perusahaan 
dapat dijelaskan dalam empat tahap, yaitu: 





Anggaran yang dibuat untuk tahun mendatang hendaknya disiapkan 
beberapa bulan sebelum tahun anggaran berikutnya dimulai. 
Sebelum penyusunan anggaran, terlebih dahulu manajemen 
puncak (direktur atau komisaris) melakukan dua hal, yaitu: 
a. Menetapkan rencana besar perusahaan, seperti tujuan, 
kebijakan, dan asumsi sebagai dasar penyusunan anggaran. 
b. Membentuk panitia penyusunan anggaran yang terdiri atas 
direktur sebagai ketua, manajer keuangan sebagai sekretaris, 
dan manajer lainnya sebagai anggota. 
2. Persiapan anggaran 
Manajer pemasaran sebelum menyusun anggaran penjualan (sales 
budget) hendaknya terlebih dahulu menyusun ramalan penjualan 
(sales forecast). Setelah menyusun ramalan penjualan: 
a. Manajer pemasaran bekerja sama dengan manajer keuangan 
dan manajer umum untuk menyusun anggaran penjualan, 
anggaran beban penjualan, dan anggaran piutang usaha. 
b. Manajer produksi bekerja sama dengan manajer keuangan dan 
manajer umum untuk menyusun anggaran produksi, anggaran 
biaya pabrik, anggaran persediaan, dan anggaran utang usaha. 
Anggaran tersebut dibuat berdasarkan anggaran penjualan yang 
dibuat oleh manajer pemasaran. 
c. Manajer keuangan bekerja sama dengan manajer umum dalam 
menyusun anggaran beban administrasi dan umum. 
d. Manajer keuangan bekerja sama dengan para manajer lain 
dalam menyusun anggaran laporan laba rugi, anggaran neraca, 





Dalam tahap persiapan anggaran ini biasanya diadakan rapat 
antardivisi yang terkait saja. 
3. Penentuan anggaran 
Pada tahap penentuan anggaran diadakan rapat dengan semua 
manajer beserta direksi (direktur) yang meliputi kegiatan: 
a. Perundingan untuk menyesuaikan rencana akhir setiap 
komponen anggaran. 
b. Mengoordinasikan dan menelaah komponen anggaran. 
c. Pengesahan dan pendistribusian anggaran. 
4. Pelaksanaan anggaran 
Untuk kepentingan pengawasan, setiap manajer wajib membuat 
laporan realisasi anggaran. Setelah dianalisis kemudian laporan 
realisasi anggaran disampaikan kepada direksi. 
2.3.3 Organisasi Penyusunan Anggaran 
Suatu komite anggaran (budget committee) biasanya 
bertanggung jawab atas semua masalah kebijakan yang berkaitan 
dengan program anggaran dan berkaitan dengan koordinasi 
penyusunan anggaran itu sendiri. Komite ini biasanya terdiri atas 
direktur utama; wakil direktur utama berbagai bidang seperti penjualan, 
produksi, dan pembelian; serta kontroler. Kesulitan dan perselisihan 
tentang masalah anggaran diselesaikan oleh komite ini. Di samping itu, 
komite anggaran memberikan persetujuan atas anggaran final dan 
menerima laporan berkala atas realisasi pencapaian tujuan-tujuan 
yang dianggarkan (Garrison, 2007). 
Organisasi (organization) adalah salah satu jenis rencana 





mencapai tujuan bersama (Nafarin, 2013). Munandar (2013) 
menyebutkan bahwa pada dasarnya yang berwenang dan 
bertanggung jawab menyusun budget adalah pimpinan tertinggi 
perusahaan. Namun demikian, pimpinan tertinggi perusahaan tidak 
akan mampu untuk melaksanakan sendiri semua tahapan dalam 
rangka menyusun budget tersebut. Untuk itulah tugas menyusun 
budget diserahkan kepada bawahan. Secara garis besar tugas 
menyusun budget dapat didelegasikan kepada: 
1. Bagian administrasi bagi perusahaan dengan skala kecil. 
2. Panitia budget bagi perusahaan dengan skala besar. Biasanya tim 
penyusun budget semacam ini diketuai oleh salah seorang 
pimpinan perusahaan dengan anggota-anggota yang mewakili 
bagian pemasaran, bagian produksi, bagian keuangan atau 
pembelanjaan, bagian administrasi, dan bagian pengelolaan 
sumber daya manusia. 
 
2.4 Analisis Varians (Selisih) Anggaran 
Antara anggaran dengan kenyataannya (realisasi = aktual) jarang 
terdapat kesamaan, sehingga hampir selalu terjadi selisih. Dalam 
realisasinya yang kita kehendaki bila terjadi selisih maka selisih tersebut 
merupakan selisih (variance) yang menguntungkan (favorable), bukan selisih 
yang merugikan (unfavorable) (Nafarin, 2013). 
 
2.5 Manajemen Proyek 
Suatu proyek merupakan kombinasi dari kegiatan-kegiatan (activities) 
yang saling berkaitan dan harus dilaksanakan dengan mengikuti suatu 





Kegiatan-kegiatan ini saling berkaitan sehingga ada kemungkinan suatu 
kegiatan tidak dapat dimulai sebelum kegiatan lainnya diselesaikan 
(Supranto, 2005). 
Proyek meliputi tugas-tugas tertentu yang dirancang secara khusus 
dengan hasil dan waktu yang telah ditentukan terlebih dahulu dan dengan 
keterbatasan sumber daya (Herjanto, 1999). 
2.5.1 Program Evaluation and Review Technique (PERT) dan Critical 
Path Method (CPM) 
Program (atau project) evaluation and review technique (PERT) 
merupakan suatu alat statistik yang digunakan dalam manajemen 
proyek, yang didesain untuk menganalisis dan merepresentasikan 
tugas-tugas terkait dalam suatu proyek tertentu, khususnya waktu 
yang diperlukan untuk menyelesaikan tiap-tiap tugas tersebut, dan 




Ichsan (1998) mengemukakan bahwa PERT dan CPM 
merupakan metode perencanaan yang berorientasi waktu, dimana di 
dalam CPM penyelesaian (durasi) aktivitas diasumsikan diketahui, 
sedangkan di dalam PERT, penyelesaian (durasi) aktivitas dinyatakan 
dalam distribusi profitabilitas (sebaran kemungkinan). Di dalam PERT 
dan CPM ada tiga variabel utama yang menjadi sorotan utama, yaitu 
aktivitas (activity), kejadian (events), dan aktivitas semu atau aktivitas 






2.5.2 Jalur Kritis 
Jalur kritis adalah suatu deretan kegiatan kritis yang menentukan 
jangka waktu penyelesaian bagi keseluruhan proyek. Suatu kegiatan 
disebut kritis (critical activity) kalau suatu penundaan/penangguhan 
dimulainya kegiatan tersebut akan mengakibatkan tertundanya waktu 
penyelesaian seluruh proyek. Sebaliknya suatu kegiatan dikatakan 
tidak kritis kalau waktu antara mulai paling awal (earliest start) dan 
waktu penyelesaian paling akhir lebih panjang daripada waktu yang 
seharusnya diperlukan. Dalam hal ini kegiatan tidak kritis dikatakan 
mempunyai waktu yang mengambang (slack or float time) (Supranto, 
2005). 
2.5.3 Crash 
Ervianto (2004) menyebutkan bahwa salah satu cara untuk 
mempercepat durasi proyek dalam istilah asingnya adalah crashing. 
Terminology proses crashing adalah dengan mereduksi durasi suatu 
pekerjaan yang akan berpengaruh terhadap waktu penyelesaian 
proyek. Crashing adalah suatu proses yang disengaja, sistematis dan 
analitik dengan cara melakukan pengujian dari semua kegiatan dalam 
suatu proyek yang dipusatkan pada kegiatan yang berada pada jalur 
kritis. 
Ervianto (2004) juga mengatakan bahwa kegiatan dalam suatu 
proyek dapat dipercepat dengan berbagai cara, yaitu : 
1. Dengan mengadakan shift pekerjaan. 
2. Dengan memperpanjang waktu kerja (lembur). 
3. Dengan menggunakan alat bantu yang lebih produktif. 





5. Dengan menggunakan material yang dapat lebih cepat 
pemasangannya. 
6. Menggunakan metode konstruksi lain yang lebih cepat. 
 
























Proses penyusunan anggaran biaya 
operasional dilakukan oleh komisi 
anggaran yang kemudian disahkan 
dalam RUPS. Selama periode 2002-
2006 terdapat penyimpangan yang 
signifikan antara anggaran biaya 
operasi yang disusun dengan 
realisasinya. Hal ini menunjukkan 
bahwa system penyusunan anggaran 
pada PT (Persero) Pelabuhan 
Indonesia I masih belum efektif 
sebagai alat pengawasan biaya 
operasional. 






Dari hasil analisis varians diketahui 
bahwa pada tahun 2006 total 
pendapatan memiliki penyimpangan 
favorable 0,98 %. Pada total biaya 
langsung terjadi penyimpangan 
favorable 2,67 %. Namun berbeda 
pada total biaya tidak langsung, pada 
biaya ini terjadi penyimpangan 
unfavorable -37,49 %. Sedangkan 
laba bersih yang dihasilkan memiliki 
penyimpangan favorable 13,42 %. 
Pada tahun 2007, penyimpangan 
favorable terjadi pada total 
pendapatan 1,80 %. Hal tersebut 
berbeda pada total biaya langsung, 





biaya ini adalah unfavorable -5,73 %. 
Sedangkan penyimpangan favorable 
terjadi pada total biaya tidak langsung 
yaitu 3,12%. Terakhir analisis 
dilakukan pada laba bersih 
penyimpangan 2,75 %, 
penyimpangan ini termasuk 
favorable. 
Berdasarkan uji t pada penyimpangan 
anggaran operasional tahun 2006, 
diperoleh kesimpulan bahwa 
penyimpangan total pendapatan, total 
biaya langsung, total biaya tidak 
langsung, dan laba bersih anggaran 
operasional PDAM TPKB masih 
dalam batas pengendalian 
manajemen. Pada tahun 2007, hasil 
uji t pada penyimpangan anggaran 
operasional PDAM TPKB yang 
meliputi total pendapatan, total biaya 
langsung, total biaya tidak langsung, 









(1) Proses penyusunan anggaran 
Hotel ASBH dilakukan dengan 
metode campuran (top down dan 
bottom up) dan hasil evaluasi 
menunjukkan kelemahan yang perlu 
diperbaiki agar varians dapat 
diperkecil, (2) Hasil analisis varians 
pada anggaran operasional dan 
realisasinya menghasilkan varians 
pendapatan yang selalu bersifat 
unfavorable, varians biaya yang 
selalu bersifat favorable, dan varians 
laba bersih yang bersifat favorable 
pada tahun 2007 & 2008 serta 
bersifat unfavorable pada tahun 2009, 
(3) Selisih yang terjadi masih dalam 
batas pengendalian manajemen, 
namun uji t tidak dapat 


























diluar kendali manajemen pada laba 
bersih tahun 2009, dan (4) Analisis 
perbandingan menghasilkan kinerja 
manajemen pada tahun 2007 dan 
2008 efektif dinilai dari segi 
pendapatan karena memiliki % dari 
rencana aktual diatas 100 % dan 
efisien dinilai dari segi biaya karena 
memiliki % dari rencana aktual 
dibawah 100 %, sedangkan kinerja 
manajemen tahun 2009 kurang efektif 
dinilai dari segi pendapatan dan 




Anggaran Proyek Realisasi Anggaran Proyek 
 
Analisis Varians (Selisih) 
 
Selisih / Penyimpangan 
 







Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Terdapat perbedaan/selisih antara anggaran dan realisasinya pada 
proyek kontraktor CV. Molina 
2. Selisih yang terjadi antara anggaran proyek dan realisasinya pada CV. 
Molina disebabkan oleh faktor eksternal (waktu pengerjaan, perubahan 
harga material). 
3. Selisih yang terjadi merupakan selisih yang menguntungkan (favorable) 




 METODE PENELITIAN  
2.9 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan November 2014 sampai 
dengan selesai, dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari CV. Molina 
yang diterbitkan oleh perusahaan. 
Penelitian dilakukan dengan mendatangi langsung kantor CV. Molina 
yang bertempat di Jalan Landak nomor 23, Makassar untuk memperoleh 
data rencana anggaran dan realisasinya beserta laporan pendukung lainnya 
seperti time schedule proyek dan laporan harian proyek pada perusahaan 
tersebut. 
 
2.10 Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini yaitu rencana anggaran proyek dan 
realisasinya beserta laporan pendukung lainnya seperti time schedule 
proyek dan laporan harian proyek pada CV. Molina. 
 
2.11 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Guna mendukung penelitian ini, maka jenis data yang digunakan 
terdiri dari: 
1. Data kuantitatif adalah data berupa angka-angka yang 
menunjukkan jumlah atau banyaknya sesuatu, yaitu data dari 





lainnya seperti time schedule proyek dan laporan harian proyek 
pada CV. Molina. 
2. Data kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur atau dinilai dalam 
bentuk angka melainkan dalam bentuk kata-kata, seperti sejarah 
singkat perusahaan, anggapan para ahli dalam teori yang 
digunakan. 
3.3.2 Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan 
pihak perusahaan. Sedangkan data sekunder diambil dari rencana 
anggaran dan realisasinya beserta laporan pendukung lainnya seperti 
time schedule proyek dan laporan harian proyek pada CV. Molina. 
 
2.12 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu: 
a. Studi Pustaka 
Studi ini dilakukan untuk memperoleh landasan teori yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti, dasar-dasar teoritis ini diperoleh dari 
literatur-literatur, majalah-majalah ilmiah maupun tulisan-tulisan lainnya 
yang berhubungan dengan kinerja keuangan, dan analisa laporan 
keuangan. 
b. Studi Dokumentasi 
Metode ini dilakukan melalui pengumpulan dan pencatatan data berupa 
rencana anggaran dan realisasinya beserta laporan pendukung lainnya 








2.13 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 
penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. 




Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Sumber : data diolah 
 
2.14 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis penyimpangan anggaran dan analisis PERT/CPM. Analisis ini 
didasarkan pada data yang bersifat kuantitatif yaitu data berupa angka-
angka yang terdapat pada anggaran kegiatan proyek perusahaan. 
Variabel Definisi Skala 
Proyek Serangkaian proses kegiatan yang 
waktu dan sumber dayanya telah 
diketahui atau ditetapkan 
Waktu dan moneter 
Aktivitas Kegiatan yang terdapat dalam proyek 
sesuai dengan tahapan pekerjaan 
dalam proyek. Waktu dan sumber daya 
yang digunakan untuk menyelesaikan 
aktivitas diketahui. 
Waktu dan moneter 
Jalur Kritis Jalur terpanjang yang terdapat pada 
jaringan. 
Waktu dan moneter 
Aktivitas 
Kritis 
Aktivitas yang tidak mempunyai waktu 
longgar (slack). 
Waktu dan moneter 
PERT/CPM Metode penjadwalan proyek 
berorientasi waktu. 
Waktu dan moneter 
Crash Pengurangan waktu pengerjaan proyek 
dengan menambahkan sumber daya. 





 Setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul, selanjutnya 
dilakukan pengolahan data dengan yang diawali dengan menentukan jalur 
kritis untuk setiap proyek yang akan diteliti, yang diikuti dengan penentuan 
apakah terjadi crash atau tidak. Setelah jalur kritis proyek dibuat, selanjutnya 
dilakukan analisis terhadap anggaran proyek dan laporan realisasinya, 
dimana laporan tersebut memiliki keterkaitan terhadap ada tidaknya crash 
yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang terdapat di dalam 
anggaran proyek. Selanjutnya, jika terdapat selisih antara anggaran proyek 
proyek dan laporan realisasinya di dalam analisis yang dilakukan, akan 
dianalisis kembali apakah selisih yang terjadi menguntungkan (favorable) 
atau merugikan (unfavorable). Kemudian, data-data yang telah diolah 
tersebut diperbandingkan satu dengan yang lain untuk melihat perbedaan 





GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
1.6 Sejarah dan Tujuan Perusahaan 
CV. Molina didirikan pada tanggal 13 November 1990 berdasarkan 
Akte Pendirian Perseroan Komanditer “CV. Molina” Nomor 29 dengan 
berbentuk persekutuan komanditer atau disebut commanditaire 
vennootschap (CV) yang bertempat di Jalan Landak nomor 23, Makassar. 
Pendirian perusahaan berdasarkan Akte Pendirian Perseroan 
Komanditer “CV. Molina” Nomor 29 oleh Notaris Mestariany Habie, S.H. 
memiliki maksud dan tujuan untuk melakukan usaha dalam bidang 
perencanaan dan pelaksanaan/pemborongan bangunan, gedung-gedung, 
jembatan-jembatan, jalan-jalan, irigasi-irigasi dan pekerjaan instalasi listrik, 
mesin-mesin, pipa-pipa, telepon, diesel air serta instalasi dari fasilitas 
gedung lainnya. 
 
1.7 Status Perusahaan 
CV. Molina melanjutkan usaha toko merek “Molina” yang bertempat di 
Jalan Andalas nomor 23, Makassar yang memiliki Surat Izin Tempat Usaha 
Nomor 4050/C/V/c/PREK/88 tanggal 9 Mei 1988, yang berstatus badan 
hukum persekutuan komanditer atau disebut commanditaire vennootschap 
(CV) dan dianggap telah berjalan untuk waktu yang tidak ditentukan lamanya 
pada saat akte notaris dibuat. Terakhir dengan Masuk Keluar sebagai 
Pesero dan Perubahan Anggaran Dasar oleh Notaris Frederik Taka Waron, 






1.8 Struktur Organisasi 
Adanya struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat 
yang penting agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. Suatu 
perusahaan akan berhasil mencapai prestasi kerja yang efektif dari 
karyawan apabila terdapat suatu sistem kerja sama yang baik, di mana 
fungsi-fungsi dalam organisasi tersebut mempunyai pembagian tugas, 
wewenang dan tanggung jawab yang telah dinyatakan dan diuraikan dengan 
jelas. CV. Molina memiliki struktur organisasi seperti yang digambarkan pada 
bagan berikut. 
Gambar 4.1 













WAKIL DIREKTUR SEKRETARIS 







ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
2.15 Deskripsi Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  mengenai 
anggaran dan realisasinya beserta informasi lainnya dari CV. Molina pada 
tiga proyek konstruksi terakhir. Dengan demikian terdapat tiga proyek 
konstruksi yang dianalisis perbedaan antara anggaran dan realisasinya. 
Setiap proyek memiliki deskripsinya masing-masing. 
1. Pada proyek rehabilitasi Rumdis Danramil 1306-01/Palu Barat, Kodim 
1306 Donggala dibuat: 
a. Kamar tidur sebanyak dua buah, 
b. Dapur sebanyak satu buah, 
c. Ruang tamu sebanyak satu buah, dan 
d. Kamar mandi/WC sebanyak satu buah. 
2. Pada proyek rehabilitasi Kantor Koramil 1306-04/Dolo, Kodim 1306 
Donggala dibuat: 
a. Ruang staff sebanyak satu buah, 
b. Ruang komandan sebanyak satu buah, 
c. Ruang wakil komandan sebanyak satu buah, 
d. Ruang rapat sebanyak satu buah, 
e. Ruang tamu sebanyak satu buah, 
f. Ruang komandan batalyon sebanyak satu buah, dan 
g. Kamar mandi/WC sebanyak dua buah. 






a. Kamar tidur sebanyak dua buah, 
b. Dapur sebanyak satu buah, 
c. Ruang tamu sebanyak satu buah, dan 
d. Kamar mandi/WC sebanyak satu buah. 
 
2.16 Analisis PERT/CPM 
Analisis PERT/CPM yang dilakukan terhadap tiga proyek konstruksi 
CV. Molina bertujuan untuk mengetahui jalur kritis setiap proyek yang 
berperan dalam menentukan durasi pengerjaan proyek dan ada tidaknya 
crash yang dilakukan. Analisis PERT/CPM tersebut dapat dilakukan sebagai 
berikut. 
5.2.1 Proyek Rehabilitasi Rumdis Danramil 1306-01/Palu Barat, Kodim 
1306 Donggala 
1. Penentuan Jaringan PERT/CPM dan Penjadwalan Proyek 
Langkah pertama dalam proses penjadwalan proyek dengan 
PERT/CPM adalah menentukan pekerjaan atau aktivitas tertentu, 
yang membentuk proyek. Untuk proyek rehabilitasi Rumdis 
Danramil 1306-01/Palu Barat, Kodim 1306 Donggala, aktivitas-
aktivitas yang membentuk proyek tersebut berdasarkan draft 
anggaran proyek ini adalah : 
 
Tabel 5.1 
Daftar Aktivitas Proyek Rehabilitasi Rumdis Danramil 1306-01/Palu 
Barat, Kodim 1306 Donggala 
 
Aktivitas Penjelasan Aktivitas Pendahulu Langsung 
A Pembongkaran - 
B Pekerjaan Kusen, Pintu, dan Jendela - 
C Pekerjaan Atap A 
D Pekerjaan Plafon A 
E Pekerjaan Pengecatan A,B 





Berdasarkan data time schedule proyek yang telah diperoleh, 




Aktivitas dan Aktivitas Pendahulu beserta Perkiraan Waktu 
Penyelesaian Setiap Aktivitas 
 
Aktivitas Aktivitas Pendahulu Waktu Penyelesaian (minggu) 
A - 2 
B - 4 
C A 5 
D A 4 
E A,B 6 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan data aktivitas proyek dan perkiraan waktu 
penyelesaian setiap kegiatan di atas, dapat dibuat jaringan 
PERT/CPM proyek sebagai berikut : 
 
Gambar 5.1 
Jaringan PERT/CPM Proyek Rehabilitasi Rumdis Danramil 





























 : node awal kegiatan A dan B 
 : node akhir kegiatan A; node awal kegiatan C dan D 
 : node akhir kegiatan B; node awal kegiatan E 
 : node akhir kegiatan D 
 : node akhir kegiatan C dan E 
  : aktivitas 
  : aktivitas dummy 
Berdasarkan gambar, diketahui bahwa proyek rehabilitasi Rumdis 
Danramil 1306-01/Palu Barat, Kodim 1306 Donggala terdiri atas 
lima aktivitas, yang masing-masing memiliki durasi pengerjaan yang 
berbeda. Diperoleh data bahwa kegiatan A dan B tidak memiliki 
pendahulu, sehingga pada node  dibuat dua garis panah (→) 
yang menunjukkan aktivitas A dan B. Selanjutnya, diketahui bahwa 
aktivitas A mendahului aktivitas C dan D, sehingga pada node  
yang merupakan akhir dari aktivitas A ditarik garis panah yang 
menunjukkan aktivitas C dan D. Hal yang sama dilakukan pada 
node  yang merupakan akhir dari aktivitas B, dimana dibuat garis 
panah penanda aktivitas E. Node  dibuat sebagai akhir dari 
aktivitas E, lalu garis panah putus-putus (   ) penanda aktivitas 
dummy (aktivitas fiktif untuk menjamin hubungan yang benar di 
antara aktivitas-aktivitas di dalam jaringan) dibuat dari node  ke 
node  dan dari node  ke node . Pada node  pula aktivitas C 







2. Penentuan Jalur Kritis 
Pada proyek ini, aktivitas terkoneksi dengan node -- yang 
membentuk jalur berisikan aktivitas B dan E merupakan jalur kritis. 
Perhitungan durasi proyek yang menghitung waktu tercepat mulai 
(earliest start) dan waktu tercepat selesai (earliest finish) serta 
waktu terlama mulai (latest start) dan waktu terlama selesai (latest 
finish) diperlihatkan sebagai berikut : 
 
Tabel 5.3 
Jadwal Aktivitas Proyek 
 
Aktivitas ES LS EF LF Slack LS-ES Jalur Kritis? 
A 0 3 2 5 3  
B 0 0 4 4 0 Ya 
C 2 5 7 10 3  
D 2 6 6 10 4  
E 4 4 10 10 0 Ya 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa durasi 
pengerjaan proyek adalah selama sepuluh minggu. Aktivitas yang 
kritis dan harus diselesaikan tepat waktu agar proyek tetap sesuai 
jadwal adalah aktivitas B dan E. Sedangkan durasi aktivitas non- 
kritis dapat ditunda berdasarkan tabel slack di atas (untuk aktivitas 
A, C, dan D). 
3. Crash 
Berdasarkan perhitungan durasi pengerjaan proyek di atas, 
diperoleh hasil bahwa proyek dapat diselesaikan dalam jangka 
waktu sepuluh minggu. Namun pada realisasinya, proyek ini 
diselesaikan dalam waktu enam minggu. Ini berarti terdapat 





penambahan sumber daya seperti tenaga kerja atau lembur (crash). 
Crash yang terjadi menyebabkan tambahan biaya proyek, dimana 
tambahan biaya tersebut dapat dihitung seperti berikut : 
 
Tabel 5.4 
Aktivitas, Percepatan, dan Biaya Percepatan 
 
Aktivitas WN WP C C’ M K = 
     
 
 
A 2 1 1,000,000.00 1,020,000.00 1 20,000.00 
B 4 3 530,450.00 549,700.00 1 19,250.00 
C 5 4 8,032,943.20 8,770,188.20 1 737,245.00 
D 4 3 6,732,778.00 7,805,928.00 1 1,073,150.00 
E 6 3 1,197,842.10 1,215,909.10 3 6,022.33 
Sumber: data diolah 
Keterangan : 
WN = waktu normal pengerjaan proyek (minggu) 
WP = waktu percepatan pengerjaan proyek (minggu) 
C  = biaya normal (dalam Rupiah) 
C’ = biaya dengan percepatan maksimum (dalam Rupiah) 
M = kemungkinan penurunan waktu maksimum suatu 
   aktivitas karena percepatan maksimum 
K  = biaya percepatan aktivitas (per minggu dalam Rupiah) 
 
Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa terdapat biaya 
percepatan mingguan yang dikeluarkan perusahaan dalam 
mempercepat durasi pengerjaan proyeknya. Biaya percepatan 
mingguan diperoleh dari selisih antara anggaran dan realisasi 
pengerjaan proyek dibagi selisih waktu pengerjaan proyek dalam 





5.2.2 Proyek Rehabilitasi Kantor Koramil 1306-04/Dolo, Kodim 1306 
Donggala 
1. Penentuan Jaringan PERT/CPM dan Penjadwalan Proyek 
Langkah pertama dalam proses penjadwalan proyek dengan 
PERT/CPM adalah menentukan pekerjaan atau aktivitas tertentu, 
yang membentuk proyek. Untuk proyek rehabilitasi Rumdis 
Danramil 1306-01/Palu Barat, Kodim 1306 Donggala, aktivitas-
aktivitas yang membentuk proyek tersebut berdasarkan draft 
anggaran proyek ini adalah : 
 
Tabel 5.5 
Daftar Aktivitas Proyek Rehabilitasi Kantor Koramil 1306-04/Dolo, 
Kodim 1306 Donggala 
 
Aktivitas Penjelasan Aktivitas Pendahulu Langsung 
A Pembongkaran - 
B Pekerjaan Kusen, Pintu, dan Jendela - 
C Pekerjaan Atap A 
D Pekerjaan Plafon A,C 
E Pekerjaan Lantai A 
F Pekerjaan Alat Gantung A,B,C 
G Pekerjaan Instalasi Air dan Listrik A,C 
H Pekerjaan Pengecatan A 
I Pekerjaan Sanitasi A,B,C,D 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan data time schedule proyek yang telah diperoleh, 
berikut rincian perkiraan waktu penyelesaian setiap aktivitas yang 
dilakukan : 
Tabel 5.6 
Aktivitas dan Aktivitas Pendahulu beserta Perkiraan Waktu 
Penyelesaian Setiap Aktivitas 
 
Aktivitas Aktivitas Pendahulu Waktu Penyelesaian (minggu) 
A - 2 
B - 8 





D A,C 3 
E A 5 
F A,B,C 3 
G A,C 6 
H A 8 
I A,B,C,D 2 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan data aktivitas proyek dan perkiraan waktu 
penyelesaian setiap kegiatan di atas, dapat dibuat jaringan 
PERT/CPM proyek sebagai berikut : 
 
Gambar 5.2 
Jaringan PERT/CPM Proyek Rehabilitasi Kantor Koramil 1306-













 : node awal kegiatan A dan B 
 : node akhir kegiatan A; node awal kegiatan C, E, dan H 
 : node akhir kegiatan B; node awal kegiatan F 
 : node akhir kegiatan C; node awal kegiatan D dan G 





















 : node akhir kegiatan D; node awal kegiatan I 
 : node akhir kegiatan G 
 : node akhir kegiatan H 
 : node akhir kegiatan E 
 : node akhir kegiatan F dan I 
  : aktivitas 
  : aktivitas dummy 
Berdasarkan gambar, diketahui bahwa proyek rehabilitasi Kantor 
Koramil 1306-04/Dolo, Kodim 1306 Donggala terdiri atas sembilan 
aktivitas, yang masing-masing memiliki durasi pengerjaan yang 
berbeda. Diperoleh data bahwa kegiatan A dan B tidak memiliki 
pendahulu, sehingga pada node  dibuat dua garis panah (→) 
yang menunjukkan aktivitas A dan B. Selanjutnya, diketahui bahwa 
aktivitas A mendahului aktivitas C, E, dan H, sehingga pada node  
yang merupakan akhir dari aktivitas A ditarik garis panah yang 
menunjukkan aktivitas C, E, dan H. Hal yang sama dilakukan pada 
node  yang merupakan akhir dari aktivitas B, dimana dibuat garis 
panah penanda aktivitas F. Node  dibuat sebagai akhir dari 
aktivitas C, kemudian dibuat garis panah aktivitas D dan G. Lalu, 
pada node  sebagai akhir aktivitas D dibentuk garis panah untuk 
aktivitas I. Selanjutnya, dibuat node  sebagai akhir dari aktivitas G, 
node  sebagai akhir dari aktivitas H, node  sebagai akhir dari 
aktivitas E, dan node  sebagai akhir dari aktivitas F dan I. Garis 
panah putus-putus (    ) penanda aktivitas dummy (aktivitas fiktif 
untuk menjamin hubungan yang benar di antara aktivitas-aktivitas di 





, dari node  ke node , serta dari node , , dan  ke node . 
Pada node  keseluruhan pengerjaan proyek dianggap selesai. 
2. Penentuan Jalur Kritis 
Pada proyek ini, aktivitas terkoneksi dengan node -- yang 
membentuk jalur berisikan aktivitas B dan F serta node - yang 
membentuk jalur berisikan aktivitas G merupakan jalur kritis. 
Perhitungan durasi proyek yang menghitung waktu tercepat mulai 
(earliest start) dan waktu tercepat selesai (earliest finish) serta 
waktu terlama mulai (latest start) dan waktu terlama selesai (latest 
finish) diperlihatkan sebagai berikut : 
 
Tabel 5.7 
Jadwal Aktivitas Proyek 
 
Aktivitas ES LS EF LF Slack LS-ES Jalur Kritis? 
A 0 1 2 3 1  
B 0 0 8 8 0 Ya 
C 2 3 5 6 1  
D 5 6 8 9 1  
E 2 6 7 11 4  
F 8 8 11 11 0 Ya 
G 5 5 11 11 0 Ya 
H 2 3 10 11 1  
I 8 9 10 11 1  
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa durasi 
pengerjaan proyek adalah selama sebelas minggu. Aktivitas yang 
kritis dan harus diselesaikan tepat waktu agar proyek tetap sesuai 
jadwal adalah aktivitas B, F, dan G. Sedangkan durasi aktivitas non-
kritis dapat ditunda berdasarkan tabel slack di atas (untuk aktivitas 







Berdasarkan perhitungan durasi pengerjaan proyek di atas, 
diperoleh hasil bahwa proyek dapat diselesaikan dalam jangka 
waktu sebelas minggu. Namun pada realisasinya, proyek ini 
diselesaikan dalam waktu enam minggu. Ini berarti terdapat 
pengurangan lama durasi pengerjaan proyek, dan terdapat 
penambahan sumber daya seperti tenaga kerja atau lembur (crash). 
Crash yang terjadi menyebabkan tambahan biaya proyek, dimana 
tambahan biaya tersebut dapat dihitung seperti berikut : 
 
Tabel 5.8 
Aktivitas, Percepatan, dan Biaya Percepatan 
 
Aktivitas WN WP C C’ M K = 
     
 
 
A 2 1 3,000,000.00 2,960,000.00 1 -    40,000.00 
B 8 1 1,040,570.00 1,082,470.00 7 5,985.71 
C 3 3 7,706,689.20 9,039,355.20 0   
D 3 3 8,485,834.00 10,033,079.00 0   
E 5 4 6,048,621.50 7,055,768.50 1 1,007,147.00 
F 3 1 515,970.00 559,170.00 2 21,600.00 
G 6 3 683,100.00 1,167,480.00 3 161,460.00 
H 8 4 4,159,476.25 4,261,212.75 4 25,434.13 
I 2 2 425,300.00 434,500.00 0   
Sumber: data diolah 
Keterangan : 
WN = waktu normal pengerjaan proyek (minggu) 
WP = waktu percepatan pengerjaan proyek (minggu) 
C  = biaya normal (dalam Rupiah) 
C’ = biaya dengan percepatan maksimum (dalam Rupiah) 
M = kemungkinan penurunan waktu maksimum suatu 
 aktivitas karena percepatan maksimum 





Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa terdapat biaya 
percepatan mingguan yang dikeluarkan perusahaan dalam 
mempercepat durasi pengerjaan proyeknya. Biaya percepatan 
mingguan diperoleh dari selisih antara anggaran dan realisasi 
pengerjaan proyek dibagi selisih waktu pengerjaan proyek dalam 
anggaran dan dalam realisasinya. 
5.2.3 Proyek Rehabilitasi Rumdis Danramil 1306-06/Banawa, Kodim 
1306 Donggala 
1. Penentuan Jaringan PERT/CPM dan Penjadwalan Proyek 
Langkah pertama dalam proses penjadwalan proyek dengan 
PERT/CPM adalah menentukan pekerjaan atau aktivitas tertentu, 
yang membentuk proyek. Untuk proyek rehabilitasi Rumdis 
Danramil 1306-06/Banawa, Kodim 1306 Donggala, aktivitas-
aktivitas yang membentuk proyek tersebut berdasarkan draft 
anggaran proyek ini adalah : 
 
Tabel 5.9 
Daftar Aktivitas Proyek Rehabilitasi Rumdis Danramil 1306-
06/Banawa, Kodim 1306 Donggala 
 
Aktivitas Penjelasan Aktivitas Pendahulu Langsung 
A Pembongkaran - 
B Pekerjaan Kusen, Pintu, dan Jendela - 
C Pekerjaan Atap A 
D Pekerjaan Plafon A 
E Pekerjaan Lantai A,B,I 
F Pekerjaan Alat Gantung A,B,I 
G Pekerjaan Instalasi Air dan Listrik A,B,I 
H Pekerjaan Pengecatan A,B,I 
I Pekerjaan Sanitasi A 






Berdasarkan data time schedule proyek yang telah diperoleh, berikut 
rincian perkiraan waktu penyelesaian setiap aktivitas yang dilakukan : 
 
Tabel 5.10 
Aktivitas dan Aktivitas Pendahulu beserta Perkiraan Waktu 
Penyelesaian Setiap Aktivitas 
 
Aktivitas Aktivitas Pendahulu Waktu Penyelesaian (minggu) 
A - 2 
B - 4 
C A 5 
D A 4 
E A,B,I 6 
F A,B,I 2 
G A,B,I 3 
H A,B,I 6 
I A 2 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan data aktivitas proyek dan perkiraan waktu 
penyelesaian setiap kegiatan di atas, dapat dibuat jaringan 
PERT/CPM proyek sebagai berikut : 
 
Gambar 5.3 
Jaringan PERT/CPM Proyek Rumdis Danramil 1306-06/Banawa, 

































 : node awal kegiatan A dan B 
 : node akhir kegiatan A; node awal kegiatan C, D, dan I 
 : node akhir kegiatan B; node awal kegiatan E, F, G, dan H 
 : node akhir kegiatan C 
 : node akhir kegiatan I 
 : node akhir kegiatan E 
 : node akhir kegiatan F 
 : node akhir kegiatan H 
 : node akhir kegiatan D 
 : node akhir kegiatan G 
  : aktivitas 
  : aktivitas dummy 
Berdasarkan gambar, diketahui bahwa proyek rumdis Danramil 
1306-06/Banawa, Kodim 1306 Donggala terdiri atas sembilan 
aktivitas, yang masing-masing memiliki durasi pengerjaan yang 
berbeda. Diperoleh data bahwa kegiatan A dan B tidak memiliki 
pendahulu, sehingga pada node  dibuat dua garis panah (→) 
yang menunjukkan aktivitas A dan B. Selanjutnya, diketahui bahwa 
aktivitas A mendahului aktivitas C, D, dan I, sehingga pada node  
yang merupakan akhir dari aktivitas A ditarik garis panah yang 
menunjukkan aktivitas C, D, dan I. Hal yang sama dilakukan pada 
node  yang merupakan akhir dari aktivitas B, dimana dibuat garis 
panah penanda aktivitas E, F, G, dan H. Node  dibuat sebagai 
akhir dari aktivitas C, node  sebagai akhir dari aktivitas I, node  





dan node  sebagai akhir dari aktivitas H. Garis panah putus-putus 
(         ) penanda aktivitas dummy (aktivitas fiktif untuk menjamin 
hubungan yang benar di antara aktivitas-aktivitas di dalam jaringan) 
dibuat dari node  ke node , dari node  ke node , dari node  
ke node , dari node  ke node , dari node  ke node , dari 
node  ke node , dari node  ke node , dan dari node  ke 
node . Pada node  keseluruhan pengerjaan proyek dianggap 
selesai. 
2. Penentuan Jalur Kritis 
Pada proyek ini, aktivitas terkoneksi dengan node -- yang 
membentuk jalur berisikan aktivitas B dan E serta node -- 
yang membentuk jalur berisikan aktivitas B dan H merupakan jalur 
kritis. Perhitungan durasi proyek yang menghitung waktu tercepat 
mulai (earliest start) dan waktu tercepat selesai (earliest finish) serta 
waktu terlama mulai (latest start) dan waktu terlama selesai (latest 
finish) diperlihatkan sebagai berikut :  
 
Tabel 5.11 
Jadwal Aktivitas Proyek 
 
Aktivitas ES LS EF LF Slack LS-ES Jalur Kritis? 
A 0 3 2 5 3  
B 0 0 4 4 0 Ya 
C 2 5 7 10 3  
D 2 6 6 10 4  
E 4 4 10 10 0 Ya 
F 4 8 6 10 4  
G 4 7 7 10 3  
H 4 4 10 10 0 Ya 
I 2 8 4 10 6  





Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa durasi 
pengerjaan proyek adalah selama sepuluh minggu. Aktivitas yang 
kritis dan harus diselesaikan tepat waktu agar proyek tetap sesuai 
jadwal adalah aktivitas B, E, dan H. Sedangkan durasi aktivitas non-
kritis dapat ditunda berdasarkan tabel slack di atas (untuk aktivitas 
A, C, D, F, G, dan I). 
3. Crash 
Berdasarkan perhitungan durasi pengerjaan proyek di atas, 
diperoleh hasil bahwa proyek dapat diselesaikan dalam jangka 
waktu sepuluh minggu. Namun pada realisasinya, proyek ini 
diselesaikan dalam waktu tujuh minggu. Ini berarti terdapat 
pengurangan lama durasi pengerjaan proyek, dan terdapat 
penambahan sumber daya seperti tenaga kerja atau lembur (crash). 
Crash yang terjadi menyebabkan tambahan biaya proyek, dimana 
tambahan biaya tersebut dapat dihitung seperti berikut :  
 
Tabel 5.12 
Aktivitas, Percepatan, dan Biaya Percepatan 
 
Aktivitas WN WP C C’ M Kj = 
     
 
 
A 2 1 3,000,000.00 2,985,000.00 1 -  15,000.00 
B 4 3 567,925.00 589,575.00 1 21,650.00 
C 5 4 6,209,913.60 7,108,578.40 1 898,664.80 
D 4 4 5,731,026.70 6,696,704.70 0   
E 6 3 3,585,208.00 4,161,435.50 3 192,075.83 
F 2 3 463,560.00 500,575.00 -1 -  37,015.00 
G 3 3 360,100.00 606,000.00 0   
H 6 4 2,644,846.99 2,681,996.39 2 18,574.70 
I 2 1 219,325.00 223,425.00 1 4,100.00 








WN = waktu normal pengerjaan proyek (minggu) 
WP = waktu percepatan pengerjaan proyek (minggu) 
C  = biaya normal (dalam Rupiah) 
C’ = biaya dengan percepatan maksimum (dalam Rupiah) 
M = kemungkinan penurunan waktu maksimum suatu 
 aktivitas karena percepatan maksimum 
K  = biaya percepatan aktivitas (per minggu dalam Rupiah) 
 
Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa terdapat biaya 
percepatan mingguan yang dikeluarkan perusahaan dalam 
mempercepat durasi pengerjaan proyeknya. Biaya percepatan 
mingguan diperoleh dari selisih antara anggaran dan realisasi 
pengerjaan proyek dibagi selisih waktu pengerjaan proyek dalam 
anggaran dan dalam realisasinya. 
 
2.17 Analisis Varians (Selisih) Anggaran dan Realisasi Proyek 
. Selain analisis PERT/CPM di atas, perlu dilakukan analisis varians. 
Analisis varians anggaran yang dilakukan terhadap tiga proyek konstruksi 
CV. Molina bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
anggaran dan realisasinya yang terjadi. Analisis varians anggaran tersebut 








5.3.1 Proyek Rehabilitasi Rumdis Danramil 1306-01/Palu Barat, Kodim 
1306 Donggala 
1. Selisih Biaya Bahan Baku/Material 
Tabel 5.13 








1. Pas. Kusen Kayu Kls – 
I 

























1. Pek. Kuda-kuda 
2. Pek. Gording 
3. Pek. Rangka Atap 
4. Pek. Atap Genteng 
Metal 






































1. Rangka Plafon Hollow 























Total Biaya 30,001,095.00 27,102,207.35 2,898,887.65 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat selisih yang 
menguntungkan (favorable) antara anggaran dan realisasi biaya 
proyek untuk biaya bahan baku/material yang digunakan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan selisih yang 
terjadi diakibatkan adanya perbedaan harga bahan baku/material 
yang digunakan dimana pada rencana anggaran proyek harga 





realisasinya sehingga menguntungkan perusahaan karena biaya 
yang digunakan berkurang. 
2. Selisih Biaya Upah Pekerja 
Tabel 5.14 



















1. Pas. Kusen Kayu Kls – 
I 


























1. Pek. Kuda-kuda 
2. Pek. Gording 
3. Pek. Rangka Atap 
4. Pek. Atap Genteng 
Metal 



































           
11,500.00 
Pekerjaan Plafon 
1. Rangka Plafon Hollow 





















           
18,067.00 
Total 17,494,013.30 19,361,725.30 1,867,712.00 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat selisih yang 
tidak menguntungkan (unfavorable) antara anggaran dan realisasi 
biaya proyek untuk upah pekerja. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari perusahaan selisih yang terjadi diakibatkan oleh penambahan 





aktivitas yang pada analisis PERT/CPM sebelumnya diperoleh 
perhitungan biaya tambahan mingguan yang harus dikeluarkan 
pihak perusahaan untuk setiap aktivitas yang durasinya dipersingkat, 
sehingga terjadi peningkatan biaya yang dianggap merugikan 
perusahaan. 
5.3.2 Proyek Rehabilitasi Kantor Koramil 1306-04/Dolo, Kodim 1306 
Donggala 
1. Selisih Biaya Bahan Baku/Material 
Tabel 5.15 








1. Pas. Kusen Kayu Kls – 
I 

























1. Pek. Kuda-kuda Kayu 
2. Pek. Gording 
3. Pek. Rangka Atap 
4. Pek. Atap Genteng 
Metal 






































1. Rangka Plafon Hollow 
+ Gifsum 9 mm 
2. Pek. List Plafon Kayu 
5x5 cm 

















































2. Pas. Plin Keramik 10 x 
30 cm 
3. Pas. Keramik Lantai 
KM/WC 
4. Pas. Keramik Dinding 
KM/WC 

































Pekerjaan Alat Gantung 
1. Pas. Kunci Tanam 
2. Pas. Engsel Pintu 


















Pekerjaan Instalasi Air dan 
Listrik 
1. Pas. Titik Lampu 
2. Pas. Stop Kontak 
3. Pas. MCB 6 A 


























1. Cat Kayu 


















1. Pas. Kloset Jongkok 













Total 61,057,063.07 56,310,382.31 4,746,680.77 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat selisih yang 
menguntungkan (favorable) antara anggaran dan realisasi biaya 
proyek untuk biaya bahan baku/material yang digunakan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan selisih yang 
terjadi diakibatkan adanya perbedaan harga bahan baku/material 
yang digunakan dimana pada rencana anggaran proyek harga 
bahan baku/material yang digunakan lebih tinggi dibanding pada 
realisasinya sehingga menguntungkan perusahaan karena biaya 





2. Selisih Biaya Upah Pekerja 
Tabel 5.16 















-   40,000.00 
Pekerjaan 
Kusen/Pintu/Jendela 
1. Pas. Kusen Kayu Kls – 
I 




















           
9,900.00  




1. Pek. Kuda-kuda Kayu 
2. Pek. Gording 
3. Pek. Rangka Atap 
4. Pek. Atap Genteng 
Metal 






























          
183,260.00          
218,442.00          
650,080.00          
276,284.00  
              
4,600.00 
Pekerjaan Plafon 
1. Rangka Plafon Hollow 
+ Gifsum 9 mm 
2. Pek. List Plafon Kayu 
5x5 cm 






















      
1,279,525.00  
          
208,200.00  




1. Pas. Keramik 30 x 30 
cm 
2. Pas. Plin Keramik 10 x 
30 cm 
3. Pas. Keramik Lantai 
KM/WC 
4. Pas. Keramik Dinding 
KM/WC 





































          
793,650.00  
            
19,350.00  
            
51,272.00  
          
133,800.00  
              
9,075.00 
Pekerjaan Alat Gantung 
1. Pas. Kunci Tanam 










            
34,300.00              





3. Pas. Grendel 2.00 bh 28,665.00 29,465.00 800.00 
Pekerjaan Instalasi Air dan 
Listrik 
1. Pas. Titik Lampu 
2. Pas. Stop Kontak 
3. Pas. MCB 6 A 




















          
355,810.00          
125,970.00  
0.00              
2,600.00 
Pekerjaan Cat 
1. Cat Kayu 














            
41,646.50            
60,090.00 
Sanitasi 
1. Pas. Kloset Jongkok 










              
4,200.00              
5,000.00 
Total 32,065,560.95 36,593,035.45 4,527,474.50 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat selisih yang 
tidak menguntungkan (unfavorable) antara anggaran dan realisasi 
biaya proyek untuk upah pekerja. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari perusahaan selisih yang terjadi diakibatkan oleh penambahan 
jumlah pekerja karena adanya percepatan durasi pekerjaan setiap 
aktivitas yang pada analisis PERT/CPM sebelumnya diperoleh 
perhitungan biaya tambahan mingguan yang harus dikeluarkan 
pihak perusahaan untuk setiap aktivitas yang durasinya dipersingkat, 











5.3.3 Proyek Rehabilitasi Rumdis Danramil 1306-06/Banawa, Kodim 
1306 Donggala 
1. Selisih Biaya Bahan Baku/Material 
Tabel 5.17 








1. Pas. Kusen Kayu Kls – 
I 

























1. Pek. Kuda-kuda Kayu 
2. Pek. Gording 
3. Pek. Rangka Atap 
4. Pek. Atap Genteng 
Metal 
5. Pek. Nok Metal 










































1. Rangka Plafon Hollow 
+ Gifsum 9 mm 
2. Pek. List Plafon 
Gyfsum 





























1. Pas. Keramik 30 x 30 
cm 
2. Pas. Plin Keramik 10 x 
30 cm 
3. Pas. Keramik Lantai 
KM/WC 
4. Pas. Keramik Dinding 
KM/WC 



















































Pekerjaan Alat Gantung 
1. Pas. Kunci Tanam 
2. Pas. Engsel Pintu 

















Pekerjaan Instalasi Air dan 
Listrik 
1. Pas. Titik Lampu 
2. Pas. Stop Kontak 
3. Pas. MCB 6 A 


























1. Cat Kayu 


















1. Pas. Kloset Jongkok 













Total  39,633,981.57 36,714,972.65 2,919,008.92 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat selisih yang 
menguntungkan (favorable) antara anggaran dan realisasi biaya 
proyek untuk biaya bahan baku/material yang digunakan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan selisih yang 
terjadi diakibatkan adanya perbedaan harga bahan baku/material 
yang digunakan dimana pada rencana anggaran proyek harga 
bahan baku/material yang digunakan lebih tinggi dibanding pada 
realisasinya sehingga menguntungkan perusahaan karena biaya 










2. Selisih Biaya Upah Pekerja 
Tabel 5.18 















-   15,000.00  
Pekerjaan 
Kusen/Pintu/Jendela 
1. Pas. Kusen Kayu Kls – I 

















              
 
5,650.00  
           
16,000.00  
Pekerjaan Atap 
1. Pek. Kuda-kuda Kayu 
2. Pek. Gording 
3. Pek. Rangka Atap 
4. Pek. Atap Genteng 
Metal 
5. Pek. Nok Metal 

























         
162,180.00         
144,380.80         
403,480.00         
167,680.00  
             
6,600.00           
14,344.00 
Pekerjaan Plafon 
1. Rangka Plafon Hollow + 
Gifsum 9 mm 
2. Pek. List Plafon Kayu 
5x5 cm 




















         
756,400.00  
         
167,118.00  
           
42,160.00 
Pekerjaan Lantai 
1. Pas. Keramik 30 x 30 
cm 
2. Pas. Plin Keramik 10 x 
30 cm 
3. Pas. Keramik Lantai 
KM/WC 
4. Pas. Keramik Dinding 
KM/WC 































         
366,300.00  
           
27,720.00  
           
35,850.00  
           
87,075.00  
           
59,282.50  
Pekerjaan Alat Gantung 
1. Pas. Kunci Tanam 
2. Pas. Engsel Pintu 













           
32,550.00             
3,975.00                 
490.00  






1. Pas. Titik Lampu 
2. Pas. Stop Kontak 
3. Pas. MCB 6 A 
















         
181,825.00           
61,155.00  
0.00             
2,920.00 
Pekerjaan Cat 
1. Cat Kayu 










           
14,860.00           
22,289.40 
Sanitasi 
1. Pas. Kloset Jongkok 










             
1,650.00             
2,450.00 
Total  19,781,905.29 25,553,289.99 5,771,384.70 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat selisih yang 
tidak menguntungkan (unfavorable) antara anggaran dan realisasi 
biaya proyek untuk upah pekerja. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari perusahaan selisih yang terjadi diakibatkan oleh penambahan 
jumlah pekerja karena adanya percepatan durasi pekerjaan setiap 
aktivitas yang pada analisis PERT/CPM sebelumnya diperoleh 
perhitungan biaya tambahan mingguan yang harus dikeluarkan 
pihak perusahaan untuk setiap aktivitas yang durasinya dipersingkat, 
sehingga terjadi peningkatan biaya yang dianggap merugikan 
perusahaan. 
 
Berdasarkan seluruh perhitungan di atas, dapat disajikan tabel 
perbandingan yang menunjukkan perbandingan antara anggaran proyek dan 
realisasinya secara keseluruhan pada ketiga proyek CV. Molina yang dapat 











Rekapitulasi Proyek pada CV. Molina 
 






(U / F) 
1. Rehabilitasi Rumdis Danramil 
1306-01/Palu Barat, Kodim 1306 
Donggala 
47,495,108.30 46,463,932.65 1,031,175.65 
(Favorable) 
2. Rehabilitasi Kantor Koramil 1306-
04/Dolo, Kodim 1306 Donggala 
93,122,624.02 92,903,417.76 219,206.27 
(Favorable) 
3. Rehabilitasi Rumdis Danramil 
1306-06/Banawa, Kodim 1306 
Donggala 
59,415,886.86 62,268,262.64 2,852,375.78 
(Unfavorable) 




 PENUTUP  
2.18 Kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu 
pada masalah dan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan kesimpulan 
penelitian sebagai berikut : 
a. Berdasarkan hasil analisis varians anggaran (lih. Tabel 5.13, Tabel 5.14, 
Tabel 5.15, Tabel 5.16, Tabel 5.17, dan Tabel 5.18), ditemukan terdapat 
selisih antara anggaran dan realisasinya pada proyek kontraktor CV. 
Molina, yaitu selisih biaya untuk bahan baku/material yang 
menguntungkan sebesar Rp 2,898,887.65 dan selisih biaya untuk upah 
pekerja proyek yang tidak menguntungkan sebesar Rp 1,867,712.00 
pada proyek rehabilitasi Rumdis Danramil 1306-01/Palu Barat, selisih 
biaya untuk bahan baku/material yang menguntungkan sebesar Rp 
4,746,680.77 dan selisih biaya untuk upah pekerja proyek yang tidak 
menguntungkan sebesar Rp 4,527,474.50 pada proyek rehabilitasi Kantor 
Koramil 1306-04/Dolo, serta selisih biaya untuk bahan baku/material yang 
menguntungkan sebesar Rp 2,919,008.92 dan selisih biaya untuk upah 
pekerja proyek yang tidak menguntungkan sebesar Rp 5,771,384.70 
pada proyek rehabilitasi Rumdis Danramil 1306-06/Banawa. 
b. Berdasarkan hasil analisis PERT/CPM dan analisis varians anggaran, 
ditemukan bahwa selisih yang terjadi pada biaya upah pekerja 
disebabkan oleh adanya crash (lembur), sehingga meningkatkan biaya 





menyebabkan adanya biaya percepatan penyelesaian proyek.  Selisih 
yang terjadi pada biaya untuk upah pekerja memperlihatkan bahwa 
terdapat crash (lembur). Sedangkan berdasarkan analisis varians 
anggaran, selisih yang terjadi pada biaya bahan baku/material 
disebabkan adanya perbedaan harga antara anggaran dan realisasinya. 
c. Berdasarkan hasil analisis varians anggaran, terdapat selisih yang 
bersifat menguntungkan (favorable) yakni pada biaya bahan 
baku/material dan selisih yang bersifat tidak menguntungkan 
(unfavorable) dalam hal biaya untuk upah pekerja. Pada ketiga proyek CV. 
Molina yang dianalisis, pada analisis varians biaya untuk bahan 
baku/material menunjukkan bahwa selisih yang diperoleh bersifat 
menguntungkan (favorable), sedangkan pada analisis varians biaya untuk 
upah tenaga kerja menunjukkan bahwa selisih yang diperoleh bersifat 
tidak menguntungkan (unfavorable). 
 
2.19 Saran 
Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, penulis memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi CV. Molina 
Untuk mengurangi biaya-biaya tambahan yang harus dikeluarkan 
perusahaan, CV. Molina sebaiknya melakukan analisis varians 
biaya penyelesaian proyek karena dengan analisis tersebut 
perusahaan dapat mengetahui unsur-unsur biaya yang mengalami 
selisih, mengetahui sifat dari selisih yang terjadi apakah 






2. Bagi peneliti yang akan datang 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 
anggaran proyek dengan menggunakan metode PERT/CPM dalam 
menganalisis adanya biaya tambahan pada upah tenaga kerja dan 
memperbanyak sampel proyek yang digunakan dalam analisis agar 
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